Prosiding Teknik Pertambangan

EVALUASI PRODUKSI HASIL PELEDAKAN
BERDASARKAN FRAGMENTASINYA PADA

ISSN: 2460-6499

PENAMBANGAN BATU ANDESIT DI PT SENTRA AVMIN
INDOTAMA PADA SITE PT GUNUNG PADAKASIH,

KABUPATEN BANDUNG BARAT
PROVINSI JAWA BARAT

Muhammad Risal Syauki*, Zaenal, Iswandaru

Prodi Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Islam Bandung,

Indonesia.

aceng.syauki@gmail.com

Abstract. PT Gunung Padakasih is one of the andesite mining companies that
uses open-pit mining system with quarry mining method. The production target
is 20,000 BCM/month. However, the realization is still far below the production
target, this is because the fragmentation size of the blasting results is still not
optimal or still not in accordance with the needs of crusher opening size. So it is
necessary to evaluate the blasting activities to get fragmentation results that are
in accordance with the needs. This research was conducted on mines that have
fragmentation with sizes exceeding the capacity of processing equipment. This
study aims to find out the design of blasting geometry in order to meet
production targets, to know the difference in production of theoretical and actual
blasting results, to know the size of fragmentation resulting from theoretical and
actual blasting. In this study, the data used are local topographic map, regional
geology, drilling pattern, blast geometry, tools, explosives needs, fragmentation
size, and production target needed. Geometric design to meet the production
target obtained burden of 1.87 m, space of 2.05 m, stemming of 1.31 m,
subdrilling of 0.75 m, hole depth of 6.75 m, level height of 6 m, depth of stuffing
of 4.88 m. Production results obtained at this time is 18,750 BCM / month or
46,500 tons / month this result is not in accordance with the company, but after
an improvement in geometry calculation obtained production of 20,670 BCM /
month or 53,742 tons / month. Obtained fragmentation size result of calculation
using Kuz-ram equation to oversize R50 (50 cm) 35.18% (fragmentation > 50
cm) and to undersize R50 (50 cm) 64.82% (fragmentation < 50 cm).
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Target

Abstrak. PT Gunung Padakasih adalah salah satu perusahaan tambang andesit
yang menggunakan sistem penambangan tambang terbuka dengan tipe quarry.
Target produksinya sebesar 20.000 BCM/bulan, namun realisasinya masih di
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bawah target produksi, hal tersebut dikarenakan ukuran fragmentasi dari hasil
peledakan masih belum optimal atau masih belum sesuai dengan ukuran bukaan
crusher. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukannya evaluasi pada
kegiatan peledakan untuk mendapatkan hasil fragmentasi yang sesuai dengan
kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rancangan geometri
peledakan agar memenuhi target produksi, mengetahui perbedaan produksi hasil
peledakan teori dan aktual, serta mengetahui ukuran fragmentasi hasil dari
peledakan teori dan aktual. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah peta
topografi lokal, geologi regional, pola pengeboran, geometri peledakan,
kebutuhan bahan peledak bahan peledak, ukuran fragmentasi dan target
produksi yang dibutuhkan. Hasil evaluasi untuk geometri peledakan untuk
burden sebesar 2,36 m, spasi sebesar 2,56 m, stemming sebesar 1,74 m,
subdrilling sebesar 0, kedalaman lubang sebesar 5,31 m, tinggi jenjang sebesar
6 m, kedalaman isian sebesar 3,56 m. Juga didapatkan Powder Factor (PF) 0,31
kg/BCM, jumlah lubang 25 buah. Adapun ukuran fragmentasi aktual sebesar
58,40 cm dan berdasarkan persamaan Kuz-ram 67,27 cm. Produksi yang
dihasilkan dari geometri aktual adalah 802,02 BCM/hari atau 17,644,44
BCM/bulan, dimana produksi ini belum mencapai target produksi perusahaan
sebesar 910 BCM/hari atau 20.000 BCM/bulan. Usulan rancangan geometri
untuk memenuhi target produksi, yaitu burden sebesar 1,68 m, spasi sebesar
1,84 m, stemming sebesar 1,17 m, subdrilling sebesar 0,67 m, kedalaman lubang
sebesar 6,67 m, tinggi jenjang sebesar 6 m, kedalaman isian sebesar 5,49 m. Juga
didapatkan Powder Factor (PF) 0,69 kg/BCM, jumlah lubang 45 buah. Adapun
ukuran fragmentasi berdasarkan persamaan Kuz-ram dari geometri usulan
adalah sebesar 40,41 cm. Produksi yang dihasilkan dari geometri usulan sebesar
933,44 BCM/hari atau 20.535,62 BCM/bulan. Jadi target produksi sudah
tercapai.

Kata Kunci : Peledakan, Fragmentasi, Geometri Peledakan, Target
Produksi

Pendahuluan
PT Gunung Padakasih merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan.

Bahan galian yang dikelola adalah batu andesit dengan menggunakan Sistem Tambang Terbuka
dengan tipe quarry. Penambangan ini dilakukan dengan cara pemberaian batuan dengan
kegiatan peledakan. Kemudian hasil peledakan tersebut akan diangkut menuju crusher untuk
diperkecil ukurannya sesuai dengan kebutuhan.

PT Gunung Padakasih memiliki target produksi sebesar 20.000 BCM/bulan. Namun
realisasinya masih di bawah target produksi. Hal tersebut dikarenakan ukuran fragmentasi dari
hasil peledakan masih belum optimal atau masih belum sesuai dengan kebutuhan ukuran bukaan
crusher. Maka dari itu perlu dilakukannya evaluasi pada kegiatan peledakan untuk mendapatkan
hasil fragmentasi yang sesuai dengan kebutuhan.Berdasarkan latar belakang di atas, maka
penulis melakukan penelitian dengan judul “EVALUASI PRODUKSI HASIL PELEDAKAN
BERDASARKAN FRAGMENTASINYA PADA PENAMBANGAN BATU ANDESIT DI PT
SENTRA AVMIN INDOTAMA PADA SITE PT GUNUNG PADAKASIH, KABUPATEN
BANDUNG BARAT, PROVINSI JAWA BARAT”.

2. Landasan Teori
Dalam kegiatan peledakan, ukuran fragmentasi batuan hasil peledakan sangan penting

Teknik Pertambangan



222 | Muhammad Risal Syauki, et al.

ukuran tersebut akan menjadi salah satu factor keberhasilan pada kegiatan peledakan sehingga
ukuran pada fragmentasi itupun akan sangat berpengaruh terhadap kegiatan penambangan dan
juga terhadap biaya yang akan dikeluarkan.

Dalam kegiatan peledakan, ukuran fragmentasi batuan hasil peledakan sangan penting
ukuran tersebut akan menjadi salah satu factor keberhasilan pada kegiatan peledakan sehingga
ukuran pada fragmentasi itupun akan sangat berpengaruh terhadap kegiatan penambangan dan
juga terhadap biaya yang akan dikeluarkan.

Dalam suatu operasi peledakan batuan, kegiatan pengeboran merupakan pertama kali yang
dilakukan dengan tujuan untuk membuat sebuah lubang ledak geometri dan pola yang sudah di
tentukan pada masa batuan, yang selanjutnya akan diisi dengan bahan peledak yang akan
diledakan. Peledakan itu sendiri bertujuan untuk membongkar batuan atau material yang keras
dengan menggunakan campuran bahan-bahan kimia untuk memicu terjadinya peledakan.

Peledakan adalah suatu kegiatan pemisahan atau pemecahan batuan padat yang bersifat
masive dari batuan induknya untuk memudahkan proses tahapan produksi. Kegiatan peledakan
massa batuan mempunyai beberapa tujuan, yaitu :

1. Membongkar atau melepaskan batuan (bahan galian) dari batuan induknya.
2. Memecah dan memindahkan batuan.
3. Membuat rekahan.

Fragmentasi batuan hasil peledakan merupakan salah satu petunjuk untuk dapat
mengetahui keberhasilan dari suatu peledakan selain powder factor. Karena apabila dalam suatu
peledakan, powder factor tercapai tetapi tidak menghasilkan fragmentasi batuan yang
diinginkan, maka peledakan tersebut belum bisa dikatakan berhasil. Hubungan antara ukuran
rata-rata fragmen batuan dan penggunaan bahan peledak per volume batuan terbongkar telah
dikemukakan oleh Kuznetsov (1973), persamaannya sebagai berikut :

V0,8 1
r @
a X Q

Keterangan :

= Ukuran rata-rata material, cm

= Faktor batuan, 7 (Medium Rocks)

= volume batuan terbongkar per lubang, m3
= Jumlah bahan peledak per lubang, m3

= Relatif weight strength ANFO, 100
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data yang didapatkan dilapangan diketahui bahwa jumlah lubang ledak 25 lubang dengan
kedalaman 6 meter, burden 1,2 m, spasi 1,4 m dan diameter lubang yang dipakai 2,5 inch.

Pola pengeboran yang diterapkan ialah staggered rectangular pattern (pola zig-zag persegi
panjang), dimana dengan pola pengeboran ini akan membantu peledakan yang sebaris dan
beruntun untuk baris berikutnya dengan delay detonator untuk perbedaan waktu.
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Perushaan ini memiliki target produksi 910 BCM/hari. Berdasarkan geometri aktual, maka dapat
dilakukan perhitungan sebagai berikut :
P = (B x S x H) x n lubang/hari
= (2,36 mx 2,56 mx 5,31 m) x 25/hari
= 802,02 BCM/hari

Dari hasil perhitungan didapatkan produksi sebesar 802,02 BCM/hari atau 17,644,44
BCM/bulan, dimana produksi ini tidak mencapai target produksi perusahaan sebesar 910
BCM/hari atau 20.000 BCM/bulan. Tidak tercapainya target produksi disebabkan karena
geometri antual peledakan yang tidak sesuai atau geometri yang diterapkan di lapangan tidak
sesuai dengan geometri rencana.

Penggunaan geometri peledakan ini sangat mempengaruhi terhadap fragmentasi material
hasil peledakan. Adapun perhitungan yang dijadikan acuan dalam menentukan geometri
peledakan berdasarkan formula R. L. Ash ialah Nilai Kb dapat dipengaruhi oleh jenis batuan
atau material yang akan diledakan dan bahan peledak yang akan dipakai. Berdasarkan R.L. Ash
nilai Kb standar = 25 dengan kondisi sebagai berikut :

1. Specific gravity batuan (SGrsrp) =2,48

2. Specific gravity ANFO (SGe) =0,82

3. Specific gravity ANFO standar (SGestp) = 0,85

4. Kecepatan detonasi (VOD) = 10332 fps

5. Kecepatan detonasi standar (VODstp) = 10070 fps
1. Burden (B)

Dalam penentuan burden terlebih dahulu harus mencari nilai Kb. KbSTD didapatkan
melalui daftar nilai burden standar. Berikut perhitungan nilai Kb : 1,68 m
2. Spacing (S)

Dalam penentuan spacing didapatkan dari range antara 1,1 — 1,4, dalam hal ini penulis
menggunakan range 1,1 untuk menentukan Ksstd. Adapun persamaan penentuan spacing, di
antaranya ialah sebagai berikut :1,85 m
3. Stemming (T)

Dalam penentuan stemming didapatkan dari range antara 0,7 — 1,0, dalam hal ini penulis
menggunakan range 0,7 untuk menentukan KTstd. Adapun persamaan penentuan stemming, di
antaranya ialah sebagai berikut : 1, 18 m
4. Subdrilling (J)

Dalam penentuan subdrilling didapatkan dari range antara 0,2 — 0,4, dalam hal ini penulis
menggunakan range 0,4 untuk menentukan KJstd. Adapun persamaan penentuan subdrilling, di
antaranya ialah sebagai berikut : 0,75 m
5. Kedalaman lubang ledak (H)

Kedalaman lubang ledak merupakan panjang keseluruhan lubang ledak yang mencakup
subdrilling, powder column, dan stemming. Adapun contoh perhitungan penentuan kedalaman
lubang ledak, di antaranya ialah sebagai berikut : 6,67 m
6. Powder Column (PC)

Powder Column merupakan panjang isian bahan peledak. Berikut contoh perhitungan
powder column : 5,49 m
7. Loading Density (LD)

Loading Density dipengaruhi oleh diameter lubang ledak dan densitas dari bahan peledak
yang digunakan. Adapun contoh perhitungan penentuan Loading Density, di antaranya ialah
sebagai berikut : 2,6 kg/m
8. Berat bahan peledak (W)

Berat bahan peledak merupakan massa bahan peledak yang digunakan pada satu lubang
ledak atau lebih. Adapun contoh perhitungan penentuan berat bahan peledak, di antaranya ialah
sebagai berikut : 14,31 kg
9. Powder Factor (PF)

Powder Factor merupakan hubungan antara jumlah bahan peledak yang digunakan dengan
jumlah batuan yang akan diledakan baik itu dalam BCM ataupun dalam tonase. Adapun contoh
perhitungan penentuan Powder Factor, di antaranya ialah sebagai berikut :0,69 kg/BCM
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Fragmentasi aktual dari geometri aktual didapatkan ukuran rata-rata sebesar 58,40 cm dan
fragmentasi teoritis (Kuz-Ram) dari geometri aktual didapatkan ukuran rata-rata sebesar 67,27
cm, sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa fragmentasi dari geometri yang
diterapkan saat ini tidak sesuai dengan bukaan mulut jaw crusher yaitu 50 cm. Lalu diberikan
geometri usulan berdasarkan persamaan

R. L. Ash, dimana dari geometri usulan tersebut didapatkan fragmentasi teoritis (Kuz-Ram)
sebesar 40,41 cm. Geometri aktual dan geometri usulan serta ukuran rata-rata fragmentasinya
dapat dilihat :

Geometri Geometri_ .
No Parameter Aktual Usulan (Teoritis
R.L Ash)

1 | Burden (m) 2,36 1,68

2 | Spasi (m) 2,56 1,84

3 | Stemming (m) 1,74 1,17

4 | Subdrilling (m) 0 0,67

5 | Kedalaman lubang (m) 5,31 6,67

6 | Tinggi jenjang (m) 6 6

7 | Kedalaman isian (m) 3,56 5,49

8 | Powder Factor (kg/BCM) 0,31 0,69

9 | Jumlah lubang 25 45

10 | Fragmentasi Aktual (cm) 58,40 -

11 | Fragmentasi Teoritis (Kuz-Ram) (cm) 67,27 40,41

4. Kesimpulan

Hasil evaluasi untuk geometri peledakan untuk burden sebesar 2,36 m, spasi sebesar 2,56
m, stemming sebesar 1,74 m, subdrilling sebesar 0, kedalaman lubang sebesar 5,31 m, tinggi
jenjang sebesar 6 m, kedalaman isian sebesar 3,56 m. Juga didapatkan Powder Factor (PF) 0,31
kg/BCM, jumlah lubang 25 buah. Adapun ukuran fragmentasi aktual sebesar 58,40 cm dan
berdasarkan persamaan Kuz-ram 67,27 cm. Produksi yang dihasilkan dari geometri aktual
adalah 802,02 BCM/hari atau 17,644,44 BCM/bulan, dimana produksi ini belum mencapai
target produksi perusahaan sebesar 910 BCM/hari atau 20.000 BCM/bulan.

Usulan rancangan geometri untuk memenuhi target produksi, yaitu burden sebesar 1,68 m,
spasi sebesar 1,84 m, stemming sebesar 1,17 m, subdrilling sebesar 0,67 m, kedalaman lubang
sebesar 6,67 m, tinggi jenjang sebesar 6 m, kedalaman isian sebesar 5,49 m. Juga didapatkan
Powder Factor (PF) 0,69 kg/BCM, jumlah lubang 45 buah. Adapun ukuran fragmentasi
berdasarkan persamaan Kuz-ram dari geometri usulan adalah sebesar 40,41 cm. Produksi yang
dihasilkan dari geometri usulan sebesar 933,44 BCM/hari atau 20.535,62 BCM/bulan. Jadi
target produksi sudah tercapai.

5. Saran
1. Menerapkan geometri usulan yang telah diberikan dalam kegiatan peledakan di
perusahaan.
2. Perlunya peninjauan ulang penggunaan bit pengeboran untuk efektifitas penggunaan
bahan peledak agar dapat menghasilkan kualitas fragmentasi yang lebih baik.
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